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Abstrak: telah dilakukan penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif Think Pair Share berstrategi metakognitif untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif dan keterampilan 
metakognitif siswa SMA.Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Kota 
Pekanbaru. Sampel yang terpilih secara acak adalah siswa Kelas XI IA-1 
SMA 9 sebagai kelas eksperimen dan siswa Kelas XI IA-2 SMA 10 sebagai 
kelas kontrol. Dengan menggunakan ANAKOVA menunjukkan bahwa: 1) 
terdapat perbedaan yang nyata keterampilan metakognitif dan hasil belajar 
kognitif siswa yang menggunakan kooperatif TPS berstrategi metakognitif 
dibandingkan kelas kontrol (ceramah dan tanya jawab), 2) tidak terdapat 
perbedaan yang nyata antara siswa berkemampuan akademik tinggi dan 
akademik rendah pada keterampilan metakognitif dan hasil belajar 
kognitifnya, 3) tidak ada interaksi antara strategi pembelajaran yang 
digunakan dengan kemampuan akademik terhadap keterampilan metakognitif 
dan hasil belajar kognitif siswa. 
 
Kata kunci: metakognitif, kooperatif Think-Pair-Share, hasil belajar kognitif 
 
 Peningkatan mutu pendidikan yang rendah dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, antara lain melalui perbaikan dalam pembelajaran dengan 
mereformasi pembelajaran yang mengaktifkan siswa. Prestasi belajar siswa 
banyak ditentukan oleh perbuatan siswa sendiri, sedangkan guru hanya 
mengarahkan atau membimbing siswa ke arah terjadinya proses belajar (Firdaus, 
2003). 
Pembelajaran di Indonesia, termasuk pembelajaran biologi seyogianya 
meningkatkan pemberdayaan metakognitif siswa. Flavel (1976 dalam Gay, 2002) 
menyebutkan, metakognisi mencakup pengetahuan dan regulasi kognisi. 
Pengetahuan metakognisi mencakup: 1) variabel perorangan yaitu pengetahuan 
seseorang tentang dirinya sendiri, serta pemikiran-pemikirannya, 2) variabel yang 
berkaitan dengan tugas yaitu pengetahuan bahwa jenis tugas yang berbeda 
menuntut pengetahuan kognitif yang berbeda pula, 3) variabel strategi yaitu 
pengetahuan tentang strategi-strategi kognitif dan metakognitif untuk 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Menurut Pierce (2003) 
metakognisi adalah berpikir tentang berpikir. Lebih spesifik, Taylor (1999, dalam 





yang baru saja diketahui, mampu mengerjakan masalah yang sulit dan mampu 
menggunakannya pada kondisi lain dengan efisien dan benar.  
 Pengembangan metakognitif pada siswa tingkat SMA dirasa sangat 
diperlukan untuk menyiapkan siswa menjadi pebelajar mandiri dan ahli. Ridley 
dkk. (1992, dalam Chambres dkk., 2002) mengatakan bahwa metakognisi adalah 
kemampuan seseorang yang secara sadar untuk mengontrol belajar, perancanaan 
belajar, pemilihan strategi belajar, monitoring dalam proses belajar, mengoreksi 
kesalahan, analisis strategi belajar yang efektif, dan mengubah kebiasaan belajar, 
dan strategi pada saat yang diperlukan. Metakognisi tergolong kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang melibatkan pengaturan aktif lebih tinggi daripada 
proses-proses kognitif yang digunakan dalam belajar (Livingstone dan Jennifer, 
1997). Metakognisi dapat mendukung keberhasilan belajar dan berhubungan 
dengan kecerdasan (Sternberg, 1986 dalam Livingstone dan Jennifer, 1997).  
Pemberdayaan metakognitif pada siswa dapat dilakukan dengan 
mengajarkan siswa untuk menggunakan strategi-strategi metakognitif. Strategi 
metakognitif adalah proses berurutan yang membantu seseorang untuk 
mengontrol aktivitas kognitif dan untuk menjamin bahwa tujuan kognitif telah 
tercapai (Brown, 1987 dalam Livingstone dan Jennifer, 1997). Kebanyakan siswa 
menyadari proses berpikirnya ketika sedang belajar, sehingga siswa akan semakin 
dapat mereka mengontrol apa tujuan, penempatan, dan perhatiannya. Kesadaran 
diri akan memacu  pengaturan diri (Marzano dkk., 1988 dalam Pierce, 2003). 
Strategi metakognitif membantu pengelolaan belajar, baik pada 
perencanaan dan monitoring aktivitas kognitif serta mengevaluasi hasilnya 
sehingga dapat mengembangkan kesadaran metakognitif pebelajar. Pemberian 
latihan penggunaan strategi metakognitif pada pebelajar efektif untuk 
mengembangkan kontrol metakognitif (Livingstone dan Jennifer, 1997). 
   Mengajarkan strategi metakognitif pada siswa dapat mendorong pemahaman 
siswa. Siswa dapat berpikir tentang proses berpikirnya dan menerapkan strategi 
tertentu untuk menyelesaikan masalah yang sulit. Salah satu contoh strategi 
metakognitif antara adalah membuat ringkasan (Slavin, 1994).   
   Simpson dan Nist (2000 dalam Pierce, 2003) menyebutkan dalam menulis 
ringkasan, hendaknya siswa diminta untuk menggunakan kata-katanya sendiri dan 
siswa perlu diajarkan ketentuan-ketentuan dalam membuat ringkasan. Menulis 





untuk memonitor pemahamannya. Menurut Degeng (1989) dari berbagai 
penelitian menunjukkan, tugas membuat ringkasan dari bahan yang telah dibaca 
memperlihatkan peningkatan perolehan hasil belajar pada siswa.  
Perbaikan keterampilan metakognitif siswa dapat dilakukan dengan 
implementasi strategi-strategi pembelajaran yang sesuai. Pada rencana penelitian 
ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana hasil penggunaan perpaduan antara 
strategi metakognitif (SM) dengan membuat ringkasan dalam pembelajaran 
kooperatif TPS terhadap keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif 
siswa. Arends (1997 dalam Nur, 2001) menyatakan bahwa strategi belajar 
metakognitif khususnya akan efektif saat dikombinasikan dengan pembelajaran 
kooperatif.  
 Pembelajaran kooperatif sangat berpengaruh pada keberhasilan belajar 
siswa baik pada siswa berkemampuan rendah, sedang, maupun tinggi. Hal ini 
senada dengan yang dikemukakan Arends (1997, dalam Nur, 2001) bahwa 
pembelajaran kooperatif berpengaruh terhadap kemampuan akademik siswa. 
Pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa saling bertukar pikiran dan saling 
menolong untuk menyelesaikan masalah yang kompleks (Burn, 1984; Graves, 
1983 dalam Slavin, 1994). 
Peneliti merasa perlu melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh pembelajaran kooperatif TPS yang dipadu dengan strategi metakognitif 
(SM) yaitu membuat ringkasan pada kemampuan akademik berbeda terhadap 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar biologi siswa di SMA dalam 
penelitian quasi eksperimen. 
METODE 
Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen  menggunakan pretest-postest 
nonequivalent control group design versi faktorial 2 x 2 (Tuckman, 1988) yang 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut 
Tabel 1. Desain Quasi Eksperimen pada SMA Kota Pekanbaru 
 
O1 X1Y1 O2 
O3 X1Y2 O4 
O5 X2Y1 O6 
O7 X2Y2 O8 
 
Keterangan: 
X1: pembelajaran kooperatif TPS+SM                          X2: pembelajaran kontrol  
Y1: kemampuan akademik awal tinggi                          Y2: kemampuan akademik awal rendah 
O1,3,5,7    =  soal prates sama untuk semua kelas            





Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI di SMA Kota Pekanbaru. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol ditentukan secara secara acak. Kelas yang 
terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas XI IA.1 SMAN 9 sedangkan kelas 
kontrol adalah kelas XI IA.1 SMAN 10 Kota Pekanbaru.   
Variabel yang diteliti meliputi: 1) variabel bebas, berupa metode 
pembelajaran yang meliputi pembelajaran kooperatif berstrategi metakognitif dan 
pembelajaran kelas kontrol (ceramah dan tanya jawab); 2) variabel moderator, 
berupa kemampuan akademik yang dikategorikan atas kemampuan akademik 
tinggi (27% siswa bernilai tinggi dalam kelas) dan kemampuan rendah (27% 
siswa bernilai rendah dalam kelas); dan variabel terikat, berupa keterampilan 
metakognitif siswa dan hasil belajar kognitif.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Lembar 
observasi pembelajaran yang disusun dengan memperhatikan sintaks 
pembelajaran yang digunakan, 2) Tes hasil belajar kognitif siswa. Tes mengacu 
pada materi Biologi Kelas XI semester I dalam bentuk tes objektif dan tes esai. 
Soal tes telah disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai 
silabus kelas XI semester I. Butir soal telah dikonsultasi dan divalidasi oleh tiga 
orang ahli pendidikan.3) Rubrik penilaian keterampilan metakognitif siswa. 
Jawaban uraian atau esai siswa dari hasil tes dinilai dan diberi skor dengan 
menggunakan rubrik keterampilan metakognitif (Corebima, 2008)  
    Data dianalisis dengan membandingkan antara nilai prates dengan nilai 
pasca tes  antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dengan uji ANAKOVA. 
Hasil penelitian yang signifikan pada α = 0,05 akan dilakukan uji lanjut dengan 
LSD. Data diolah dengan menggunakan program SPSS versi 13.  
 
HASIL 
 Hasil analisis data terhadap parameter-parameter penelitian selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hasil uji Anakova terhadap keterampilan 
metakognitif dan hasil belajar kognitif terlihat bahwa terdapat perbedaan yang 
nyata penggunaan strategi TPS+SM dengan kelas kontrol. Berdasarkan uji lanjut 
dengan LSD menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran TPS+SM 
meningkatkan keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa sangat 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji Anakova terhadap kemampuan 





akademik siswa menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa karena nilai 
signifikansi lebih besar dari nilai alfa = 0,05. Hal ini berarti perbedaan 
kemampuan akademik tidak memberikan pengaruh yang berbeda pada perolehan 
nilai keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa. Demikian pula 
interaksi antara strategi pembelajaran dengan kemampuan akademik tidak 
memberikan pengaruh terhadap keterampilan  metakognitif dan hasil belajar 
siswa.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
perolehan keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa yang belajar 
dengan menggunakan strategi TPS+SM dengan siswa yang belajar dalam kelas 
kontrol (ceramah dan tanya jawab). Strategi TPS memungkinkan setiap siswa 
dalam kelompok memiliki  waktu yang lebih lama untuk berpikir dan saling 
merespons satu sama lain (Nurhadi dkk., 2004). Strategi TPS pada tahap berpikir, 
setiap siswa berpikir secara mandiri untuk menjawab pertanyaan atau masalah 
yang diberikan guru. Pada tahap berpasangan, siswa secara berpasangan 
berdiskusi untuk menghasilkan jawaban bersama. Pada tahap berbagi, beberapa 
pasangan siswa diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di dalam kelas. 
Menurut Kagan dalam Nurhadi dkk. (2004), kooperatif TPS merupakan model 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik siswa. 
Lebih lanjut, menurut Johnson dan Johnson (Nurhadi dkk., 2004), kooperatif TPS 





Pemberian latihan secara terus menerus pada siswa dalam membuat 
ringkasan pada strategi TPS+SM ternyata dapat meningkatkan perolehan 
keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif yang nyata dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Nilai siswa dalam strategi TPS+SM lebih tinggi 
dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa strategi TPS 
ternyata memiliki keunggulan dalam meningkatkan keterampilan metakognitif 
dan hasil belajar kognitif siswa sehingga membuat ringkasan ternyata lebih 
meningkatan perolehan belajar.  
Kemampuan akademik tinggi dengan kemampuan akademik rendah tidak 
berbeda nyata keterampilan metakognitif dan hasil belajarnya. Keadaan ini dapat 
terjadi karena dalam dalam pembelajaran kooperatif terjadi saling kerjasama 
antara anggota kelompok. Siswa saling merasa bertanggung jawab untuk 
keberhasilan semua anggota di dalam kelompoknya. Siswa berkemampuan tinggi 
menjadi tutor bagi siswa berkemampuan rendah rendah. Hal ini didukung oleh 
Arends,1997 dalam Nur (2001) yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif terdapat tujuh unsur yaitu: 1) siswa dalam kelompoknya harus 
merasakan bahwa mereka senasib sepenanggungan, 2) siswa bertanggung jawab 
atas segala sesuatu di dalam kelompoknya seperti milik mereka sendiri, 3) siswa 
harus melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang 
sama, 4) siswa harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara 
anggota kelompoknya, 5) siswa akan dikenai evaluasi atau diberikan penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok, 6) siswa berbagi 
kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama 
selama proses belajarnya, 7) siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara 
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. Hal ini senada 
dengan hasil-hasil penelitian Corebima (2008) yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif memiliki potensi yang lebih besar dalam 
memberdayakan kemampuan berpikir dan perolehan konsep pada siswa 
kemampuan rendah bila dibandingkan dengan siswa berkemampuan tinggi.  
Berdasarkan hasil ankova menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 
akademik rendah pada TPS+SM ternyata dapat setara dengan siswa 
berkemampuan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa strategi 
kooperatif sangat menolong peningkatan hasil belajar siswa berkemampuan 





berkemampuan tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian yang 
dipaparkan Corebima (2008) yang menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif  
memiliki potensi yang lebih besar dalam memberdayakan kemampuan berpikir 
dan perolehan konsep pada siswa kemampuan rendah bila dibandingkan dengan 
siswa berkemampuan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan 
akademik rendah dapat meningkat keterampilan metakognitif dan hasil belajarnya 
dengan belajar dalam strategi TPS+SM. Pembelajaran kooperatif memberi 
peluang pada siswa berkemampuan tinggi dan rendah sama-sama mendapat 
keuntungan. Siswa berkemampuan tinggi dapat memberi penjelasan kepada siswa 
berkemampuan rendah sehingga pemahaman mereka semakin meningkat. Siswa 
berkemampuan rendah mendapat penjelasan dengan bahasa yang lebih mudah 
dipahami dari teman sebayanya. Rasa tanggung jawab dan rasa senasib 
sepenanggungan di antara teman sekelompok memungkinkan tiap siswa akan 
saling memperhatikan dan mengusahakan agar teman sekelompoknya berhasil 
dengan baik karena keberhasilan kelompok merupakan sumbangan dari setiap 
anggota kelompoknya. Hal inilah yang menjadi pemicu bagi siswa berkemampuan 
rendah meningkat hasil belajarnya sehingga dapat setara dengan siswa 
berkemampuan tinggi. 
Pemberian latihan secara terus menerus pada siswa berkemampuan rendah 
dalam membuat ringkasan terbukti dapat meningkatkan keterampilan metakognitif 
dan hasil belajar kognitif siswa. Pembelajaran kooperatif TPS+SM dapat 
meningkatkan kemampuan akademik siswa berkemampuan rendah. Hal ini 
didukung oleh pernyataan Arends (1997 dalam Nur, 2001) bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif siswa lebih memiliki kemungkinan untuk menggunakan 
tingkat berpikir yang lebih tinggi (metakognitif) selama dan setelah diskusi dalam 
kelompok kooperatif. Lebih lanjut Livingstone dan Jennifer (1997) menyebutkan, 
siswa yang telah mampu menggunakan metakognitif kecenderungan untuk 
berhasil menjadi lebih besar karena dengan metakognitif mereka dapat mengatur 
lebih baik aktivitas kognitifnya. 
Menurut Simpson dan Nist dalam Pierce (2003), menulis ringkasan dapat 
meningkatkan pengertian siswa dan dapat membantu siswa dalam memonitor 
pemahamannya. Memonitor pemahaman merupakan bagian dari kesadaran 
metakognitif (Schraw dan Dennison dalam Imel, 2002). Pemberian latihan secara 





metakognitif siswa sehingga menjadi semakin terampil menggunakan 
keterampilan berpikirnya dalam mengerjakan tugas-tugas kognitif. Pembelajaran 
kooperatif menurut hasil metaanalisis Johnson dan Johnson (1985 dalam Nurhadi 
dkk., 2004) terbukti dapat meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. 
Menurut Livingstone dan Jennifer (1997), strategi metakognitif  membantu 
pengelolaan belajar baik pada tahap perencanaan dan monitoring aktivitas kognitif 
siswa serta  mengevaluasi hasilnya. Pemberian latihan penggunaan strategi 
metakognitif pada siswa sangat efektif untuk mengembangkan kontrol 
metakognitif pada siswa. Lebih lanjut Slavin (1994) menyebutkan, mengajarkan 
strategi metakognitif pada siswa dapat mendorong pemahaman siswa. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Degeng (1989) bahwa dari berbagai penelitian 
menunjukkan, membuat ringkasan dari bahan yang telah dibaca dapat 
meningkatkan perolehan hasil belajar.  
 Nilai rerata terkoreksi keterampilan metakognitif siswa memperlihatkan 
bahwa rerata tertinggi terdapat pada kombinasi TPS+SM-kemampuan tinggi yang 
hanya mencapai nilai 52,617. Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan masih 
rendahnya keterampilan metakognitif pada siswa SMA Kota Pekanbaru. Pada 
kelas kontrol bahkan terlihat penurunan nilai keterampilan metakognitif pada 
siswa kemampuan atas. 
 Berdasarkan temuan ini, menunjukkan bahwa guru kurang melatih 
siswanya dengan memberikan soal-soal yang memungkinkan mereka berpikir. Hal 
ini terlihat dari hasil jawaban guru pada penelitian survei awal peneliti yang 
menunjukkan bahwa kecenderungan guru memberikan soal-soal berbentuk 
objektif. Soal bentuk tersebut memang memudahkan guru dalam mengoreksi hasil 
ujian siswa, namun tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk memberikan 
argumen atas jawaban berdasarkan pemikirannya. Guru biologi umumnya 
menggunakan soal berbentuk objektif dalam soal-soal tes pada siswanya, bahkan 
20,83% guru hanya menggunakan tes berbentuk objektif saja. Hal ini diduga 
menjadi penyebab rendahnya nilai keterampilan metakognitif siswa. Menurut 
Marshall (2003), melatih keterampilan metakognisi pada siswa dapat dilakukan 
dengan memberikan soal-soal yang sulit dan kompleks yang memungkinkan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian, dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut 
Hasil penelitian membuktikan adanya perbedaan keterampilan 
metakognitif dan hasil belajar kognitif yang signifikan antara siswa yang belajar 
dengan strategi pembelajaran TPS+SM dengan pembelajaran pada kelas kontrol 
(ceramah dan tanya jawab).  Pemberian latihan penggunaan strategi metakognitif 
pada siswa sangat efektif untuk mengembangkan kontrol metakognitif pada siswa 
sehingga dapat mendorong pemahaman siswa. Pembuatan ringkasan dari bahan 
yang telah dibaca dapat meningkatkan perolehan hasil belajar.  
Tidak ada perbedaan keterampilan metakognitif dan hasil belajar yang 
signifikan antara siswa kemampuan akademik tinggi dan rendah. Berdasarkan 
hasil penelitian ini terlihat bahwa strategi kooperatif sangat menolong peningkatan 
hasil belajar siswa berkemampuan rendah hingga peningkatan dapat melebihi 
hasil belajar siswa berkemampuan tinggi. Pembelajaran kooperatif  memiliki 
potensi yang lebih besar dalam memberdayakan kemampuan berpikir dan 
perolehan konsep pada siswa kemampuan rendah bila dibandingkan dengan siswa 
berkemampuan tinggi.  
Dalam penelitian ini terungkap bahwa tidak ada interaksi yang signifikan 
antara strategi pembelajaran dengan kemampuan akademik terhadap keterampilan 
metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini berarti strategi pembelajaran 




 Guru biologi hendaknya menggunakan pembelajaran kooperatif TPS+SM 
yang terbukti meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan metakognitif 
siswa lebih tinggi dari pembelajaran kelas kontrol (ceramah + tanya jawab). Guru 
perlu mengusai teknis pembelajaran kooperatif TPS sehingga dapat 
mempermudah pengelolaaan kelas. Guru perlu memetakan kemampuan akademik 
siswa untuk mempermudah pembagian anggota kelompok kooperatif. Guru perlu 
meningkatkan pemberian soal esai dengan alternatif jawaban yang banyak 





 Untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang pembelajaran 
kooperatif TPS+SM disarankan untuk melakukan penelitian eksperimen lanjutan 
untuk meneliti pada: a) subjek lain, b) aspek lain seperti: kecakapan berpikir, 
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